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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga diatur khusus karena diatur 

di luar kitab undang-undang hukum pidana, tetapi sebelum adanya undang-undang 

mengenai kekerasan dalam rumah tangga tindak pidana tersebut diatur di dalam 

kitab undang-undang hukum pidana di dalam bab yang mengatur mengenai 

kejahatan dan kesusilaan. kekerasan rumah tangga diatur dalam Pasal 1 Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga yang berbunyi: 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang, 

terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikiologis, dan/atau penelantaran rumah 

tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah 

tangga. 

 

Berdasarkan pasal diatas diketahui bahwa kekerasan dalam rumah tangga 

merupakan suatu perbuatan yang menimbulkan penderitaan dan kesengsaraan, 

meskipun Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga telah diberlakukan dimana dalam undang-undang tersebut 

telah menjamin memberikan perlindungan terhadap korban kekerasan dalam rumah 

tangga tetapi tidak merubah pandangan korban untuk tidak melaporkan tindak 

pidana tersebut. 

Bentuk kekerasan dalam rumah tangga diatur di dalam Pasal 5 Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga yaitu:  
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Setiap orang dilarang melaukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

orang dalam lingkup rumah tangganya dengan cara: 

a. Kekerasan fisik; 

b. Kekerasan psikis; 

c. Kekerasan seksual; dan 

d. Penelantaran rumah rangga. 

 

Be lrdasarkan pasal di atas dapat dikeltahuli bahwa kelke lrasasan dalam rulmah 

tangga yang dilakulkan kelpada selse lorang telrultama pelrelmpulan yang dapat 

melngakibatkan kelse lngsaraan baik selcara fisik, psikiologis, dan pelne llantaran. 

Dimana dalam hal telrse lbult telrdapat ancaman ulntulk me llakulkan sulatul pelrbulatan, 

pe lmaksaan selrta pelrampasan kelmelrde lkaan se lselorang yang me llawan hulkulm, 

ke lmuldian Moelrti Hadiati Soelroso melnjellaskan melnge lnai belntulk-be lntulk dari 

ke lkelrasan dalam rulmah tangga yaitul: 

Ke lke lrasan fisik adalah pelrbulatan yang melngakibatkan rasa sakit jatulh sakit 

ataul lulka belrat. Tindak kelke lrasan ini paling banyak dialami pelrelmpulan 

yang mellaporkan sampai 70%. Belntulk ke lke lrasan fisik yang telrjadi antara 

lain belrulpa pelmulkullan, tamparan, ataul korban disulndult delngan rokok yang 

masih melnyala. Kelmuldian pelne llantaran e lkonomi belrulpa pelrbulatan yang 

be lrkaitan delngan sikap sulami yang tidak mau l melmbelri nafkah pada istrinya. 

Se llanjultnya kelke lrasan psikis melrulpakan pe lrbulatan yang melngakibatkan 

ke ltakultan, hilangnya rasa pelrcaya diri, hilangnya rasa ulntulk belrtindak, rasa 

tidak belrdaya dan pelnde lritaan psikis belrat pada selse lorang1. 

 

Be lrdasarkan pelnjellasan diatas bahwa be lntulk-be lntulk ke lkelrasan dalam 

rulmah tangga mullai dari kelke lrasan fisik, pe lnellantaran, dan psikis yang melmbulat 

korban sangat melndelrita atas pelrlakulan yang dibelrikan kelpada korban. Hal yang 

melnarik adalah dalam belntulk kelke lrasan dalam rulmah tangga adalah telrdapatnya 

pe lnellantaran rulmah tangga yang di atulr di dalam Pasal 9 Ulndang-ulndang Nomor 

23 Tahuln 2004 Te lntang Pelnghapulsan Ke lke lrasan dalam Rulmah Tangga 

melnje llaskan bahwa: 

 
IMoerti Hadiati Soeroso, Kekerasan dalam Rumah Tangga Dalam Prespektif Yuris-

viktimilogis, Cet Ke- 2, Sinar Grafika, Jakarta, 2011, hlm 37-38. 
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(1) Se ltiap orang dilarang melne llantarkan orang dalam lingkulp rulmah 

tangganya, padahal melnulrult hulkulm yang be lrlakul baginya ataul karelna 

pe lrse ltuljulan ataul pe lrjanjian ia wajib me lmbelrikan kelhidulpan, 

pe lrawatan, ataul pe lmelliharaan kelpada orang telrse lbult. 

(2) Pe lne llantaran selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) julga belrlakul bagi 

se ltiap orang yang melngakibatkan keltelrgantulngan e lkonomi delngan 

cara melmbatasi dan/ataul mellarang ulntulk be lkelrja yang layak di dalam 

ataul di lular rulmah tangga selhingga korban be lrada di bawah kelndali 

orang telrse lbult. 

 

Be lrdasarkan pasal di atas dapat dikeltahuli bahwa pelne llantaran rulmah tangga 

telrmasulk keldalam lingkulp dari kelke lrasan dalam rulmah tangga, Tindak pidana 

pe lnellantaran rulmah tangga telrmasulk ke ldalam dellik adulan, pellakul pelne llantaran 

rulmah tangga akan diprosels se lcara hulkulm jika telrdapat adulan dari korban kelpada 

pihak kelpolisian. Hal telrse lbult dibultulhkan kelbe lranian bagi pihak korban ulntulk 

mellaporkan pellakul pelne llantaran rulmah tangga kelpada pihak yang belrwajib, 

dikarelnakan hal telrse lbult masih dianggap aib yang haruls ditultulpi. Me lne llantarkan 

rulmah tangga telrmasulk se lsulatul tindakan yang telrce lla dalam pandangan masyarakat 

ulmulm yang melne llantarakan kellularganya dianggap mellakulkan sulatul tindakan yang 

tidak telrpulji dan melndapat pandangan bulrulk ditelngah masyarakat.  

Pe lnye llelsaian tindak pidana kelke lrasan dalam rulmah tangga bisa 

dise llelsaiakan mellaluli dula cara yaitul se lcara pelngadilan dan di lular pelngadilan, 

pe lnyelle lsaian pelrkara di lular pelngadilan yaitul delngan cara relstorativel julsticel. 

Konse lp dari keladilan relstoratif ini lelbih me lngultamakan kelpada pellakul dan korban 

ataul masyarakat selbagai satul ke lsatulan ulntulk me lngelmbalikan hulbulngan yang baik 

antara pellakul dan korban dan telrciptanya win-win solultion. Kelmuldian Doglas YRN 

melnje llakan melngelnai keladilan relstoratif bahwa: 

Ke ladilan relstoratif adalah konselp pe lradilan pidana yang melmandang tindak 

pidana selbagai keljahatan telrhadap masyarakat bulkan keljahatan telrhadap 

Ne lgara, dan ulntulk itul melnciptakan kelwajiban bagi korban dan masyarakat 

ulntulk melmpelrbaikinya. Konselp ini belrfokuls akan bahayanya keljahatan dari 
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pada dilanggarnya sulatul ke ltelntulan telrte lntu l se lrta melnjabarkan hulbulngan 

antara korban dan masyarakat telrhadap pellanggaran yang belrkaitan delngan 

hulkulman yang ditelrapkan olelh Ne lgara. Mode ll ke ladilan relstoratif 

melmbe lrikan dialog yang telpat, langsulng maulpuln tidak langsulng antara 

korban dan pellakul
2. 

 

Be lradasarkan pelndapat ahli diatas dapat dike ltahuli bahwa keladilan relstoratif 

ini keljahatan yang dilakulkan hanya kelpada masyarakat bulkan keljahatan telrhadap 

ne lgara selhingga melmbulat kelwajiban bagi ke ldula bellah pihak dan masyarakat ulntulk 

melmpe lrbaikinya karelna lelbih belrfokuls pada bahaya dari sulatul keljahatan itul se lndiri. 

Dalam pelnyelle lsaian pelrkara pidana delngan re lstoratif julsticel pihak kelpolisian 

be lrpelran se lbagai fasialator dalam pelnyellelsaian tindak pidana kelke lrasan dalam 

rulmah tangga delngan cara pelrdamaian dalam nilai-nilai kelbe lrsamaan, 

ke lkellulargaan, mulsyawarah, dan nilai-nilai moral. Pada Pelratulran Kelpolisian 

Ne lgara Relpulblik Indone lsia Nomor 8 Tahuln 2021 Te lntang Pe lnanganan Tindak 

Pidana Belrdasarkan Keladilan Relstoratif Pasal 1 ayat (3) yang belrbu lnyi: 

Ke ladilan relstoratif adalah pelnye llelsaian tindak pidana delngan mellibatkan 

pe llakul, korban, kellularga korban, kellularga pe llakul, tokoh masyarakat, tokoh 

agama, tokoh adat ataul pe lmangkul ke lpe lntingan ulntulk be lrsama-sama 

melncari pelnye llelsaian yang adil mellaluli pe lrdamaian dan melnelkankan 

pe lmullihan kelmbali pada keladaan selmulla. 

 

Ke ladialan relstoratif ulntulk pe lnye llelsaian kasuls te lrhadap kelke lrasan dalam 

rulmah tangga suldah ditelrapkan olelh pihak Polre lsta Jambi hal telrse lbult dapat dilihat 

dari tabell be lrikult: 

 

 

 

 

 
2Ketut Sumedana,  Mediasi Penal dalam Sistem Peradilan Berbasis Nilai-Nilai Pancasila, 

Cet. Ke-1, Genta Publishing, Yogyakarta, 2020, hlm. 35. 
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Tabel 1 

Rekapitulasi Jumlah Tindak Pidana Penelantaran Rumah 

Tangga yang Berhasil dan Tidak berhasil diselesaikan secara keadilan 

restoratif oleh Reskrim Polresta Jambi 

 

No Tahun Jumlah Berhasil 
Jumlah Tidak 

Berhasil 
Keterangan 

1 2021 5 5 
Keadilan 

restoratif 

2 2022 7 3 
Keadilan 

restoratif 

3 2023 2 4 
Keadilan 

restoratif 

Sumber: Polre lsta Jambi 

Be lrdasarkan tabell di atas dikeltahuli bahwa kasuls pe lne llantaran rulmah tangga 

yang diselle lsaikan delngan cara keladilan re lstoratif dalam tiga tahuln te lrakhir pada 

tahuln 2021 telrdapat 5 (lima) kasuls pelne llantaran rulmah tangga yang telrse llelsaikan, 

pada tahuln 2022 ada 7 (tuljulh) kasuls pelne llantaran rulmah tangga yang belrhasil 

dise llelsaikan olelh pihak kelpolisian, dan di tahuln 2023 telrdapat 2 (dula) kasuls di 

polrelsta jambi melnge lnai pelnellantaran dalam rulmah tangga yag telrse llelsaikan 

de lngan keladilan relstoratif. Belrhasilnya keladilan relstoratif ini dikarelnakan melre lka 

melmikirkan anak-anak melre lka dan ulntulk melnye llamatkan rulmah tangganya agar 

teltap dalam kelharmonisan.  

Pe lnye llelsaian kasuls pelne llantaran rulmah tangga delngan melnggulnakan 

ke ladilan relstoratif dilakulkan olelh pihak ke lpolisian belrdasarkan kelinginan dari 

pe llakul dan julga korban tanpa danya sulatul paksaan, pihak kelpolisian dalam hal ini 

melmbantul ulntulk sulpaya pelrkara telrse lbult dapat disellelsaikan selcara kelke llulargaan 

sampai telrjadinya sulatul pelrjanji pelrdamaian antara keldula bellah pihak yang 

be lrsangkultan. Kelmuldian ada belbelrapa kasu ls yang tidak telrse llelsaikan 
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melnggulnakan keladilan relstoratif dalam pe lnyelle lsaiannya, dapat dilihat dari tabell 

be lrikult: 

Pada tabell di atas dikeltahuli pada tahuln 2021 telrdapat 5 (lima) tindak pidana 

pe lnellantaran rulmah tangga yang tidak telrse llelsaikan delngan melnggulnakan keladilan 

re lstoratif, pada tahuln 2022 ada 3 (tiga) kasuls tindak pidana pelne llantaran yang tidak 

be lrhasil delngan pelne lrapan keladilan relstoratif, dan di tahuln 2023  paling telrbanyak 

kasuls tindak pidana pelne llantaran dalam rulmah tangga yang tidak telrse llelsaikan 

de lngan keladilan relstoratif ada se lbanyak 4 (e lmpat) kasuls. Kasuls yang tidak telrcapai 

de lngan melnggulnakan keladilan relstoratif dikarelnakan pihak korban melrasa sakit 

hati atas pelrbulatan pellakul telrhadap dirinya dan melnulntult agar pelrkaranya teltap 

dilanjultkan sulpaya pellakul melrasa jelra atas apa yang tellah dilakulkan kelpada korban. 

Me lnulrult Dhe lni Wahyuldi dan He lrry Liyuls me lnjellaskan melnge lnai konselp dasar 

re lstoratif julsticel yaitul “mulsyawarah mulfakat dalam melnyelle lsaikan pelrmasalahan 

hulkulm yang dialami olelh para pihak akibat telrjadinya sulatul tindak pidana, dimana 

para pihak selpelnulhnya delngan cara sulkare lla melnyelle lsaikan pelrmasalahan 

hulkulmnya mellaluli mulsyawarah mulfakat te lrse lbult”3. 

Ke lke lrasan dalam rulmah tangga yang bisa di se llelsaikan selcara keladilan 

re lstoratif pada ulmulmnya adalah kelke lrasan fisik, kelke lrasan fisikis dan pelne llantaran 

ru lmah tangga. Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat dilihat dari tabe ll belrikult: 

 

 

 

 
3Dheni Wahyudi dan Herry Liyus, “Pendekatan Restorative Justice Dalam Penyelesaian 

Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga”, Jurnal Sains Sasio Humaniora, Vol. 4 No. 2, 

2020, Hlm. 503, Diakses Dari https://Online-Jurnal.Unja-Unja.Ac.Id/JSSH/Article/View/10997, 

Pada Tanggal 05 Juni 2023, Pukul 14.10 WIB. 
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Tabel 2 

Bentuk Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Di Polresta Jambi Tahun 2021-2023 

No Tahun 

Bentuk Tindak Pidana KDRT 

Fisik Psikis seksual Penelantaran 

rumah tangga 

1 2021 12 5 - 5 

2 2022 15 5 - 7 

3 2023 20 1 - 2 

 Jumlah 47 11 - 14 

Sumber: Ulnit PPA Polrelsta Jambi 

Dari tabell diatas dapat dike ltahuli bahwa pada tahuln 2021 ke lkelrasan fisik 

telrdapat 12 kasuls, se ldangkan ulntu lk kelke lrasan telrhadap psikis ada 5 kasuls dan 

se lksulal tidak ada laporan, ulntulk kelke lrasan pe lnellantaran rulmah tangga telrdapat 5 

kasu ls. Pada tahu ln 2022 te lrdapat 15 kasu ls tindak pidana ke lkelrasan te lrhadap pisik, 

se ldangkan u lntulk ke lke lrasan psikis ada 5 kasu ls dan se lksulal tidak ada laporan, dan 

ke lkelrasan dalam belntulk pe lne llantaran ru lmah tangga telrdapat 7 kasu ls. Pada tahu ln 

2023 telrdapat 20 kasuls tindak pidana ke lkelrasan fisik, telrdapat 1 kasuls pada 

ke lkelrasan psikis, tidak ada laporan dalam ke lke lrasan se lksulal seldangkan dalam 

kasu ls ke lke lrasan pelnellantaran rulmah tangga telrdapat 2 kasu ls. 

Be lrdasarkan pelndapat di atas dapat dikeltahuli dalam pelnye llelsaian masalah 

yang dialami baik dari pihak pellakul ataul korban haruls sulkarella masalahnya 

dise llelsaikan delngan mulsyawarah belrsama ulntulk melncara jalan kellular dan ke ladilan 

bagi keldula bellah pihak yang belrpelrkara. Me lskipuln Ulndang-ulndang Nomor 23 

Tahuln 2004 Telntang Pelnghapulsan Ke lkelrasan dalam Rulmah Tangga tellah dibulat 

dan tellah dibelrlakulkan dimana pelratulrannya tellah melnjadi sulatu l pelrlindulngan 
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telrhadap kelke lrasan dalam rulmah tangga namuln te ltap saja tidak melngulbah 

pandangan korban ulntulk tidak mellaporkan tindak pidana itul, masih adanya dari 

masyarakat belranggapan jika kelke lrasan dalam rulmah tangga bulkan tindak pidaa 

mellainkan aib yang haruls ditultulpi.  

Pe lnye llelsaian kelke lrasan dalam rulmah tangga dalam belntulk pe lne llantaran 

rulmah tangga mellaluli keladilan relstoratif yang dapat dilakulkan de lngan cara 

mulsyawarah belrsama delngan tulju lan ulntulk pe lmullihan bagi keldula be llah pihak, 

pe lnyelle lsaian keladilan relstoratif bulkan hanya mellibatkan pellakul dalam 

pe lnyelle lsaiannya teltapi julga korban dan pihak-pihak yang belrhulbulngan delngan 

kasuls telrse lbult, hal ini melmulngkinkan dilakulkan dalam kasuls pe lne llantaran rulmah 

tangga. Delngan melnggulnakan keladilan relstoratif diharapkan mampul adanya 

ke ltelrbulkaan dari pihak korban dan masyarakat ulntulk mellaporkan hal telrse lbult 

ke lpada pihak kelpolisian sulpaya pelrmasalahannya bisa telrselle lsaikan dan melndapat 

solulsi yang telrbaik dari pelrmasalahannya, se lhingga dapat melngulrangi angka 

pe lnellantaran rulmah tangga. Syarat pelnye llelsaian sulatul tindak pidana selcara 

ke ladilan relstoratif yang diatulr dalam Pasal 4 yaitul pelrsyaratan ulmulm selbagaimana 

dimaksuld dalam pasal 3 ayat (1) hulrulf a, mellipulti syarat matelril dan syarat formil, 

syarat matelril diatulr di dalam Pasal 5 yaitul: 

a. Tidak melnimbullkan kelrsahan dan/ataul pe lnolakan dari masyarakat; 

b. Tidak belrdampak konflik sosial; 

c. Tidak belrpotelnsi melmelcah bellah bangsa; 

d. Tidak belrsifat radikalismel dan selparatisme l; 

e. Bulkan pe llakul pe lngullangan tindak pidana belrdasarkan pultulsan 

pe lngadilan; dan 

f. Bulkan tindak pidana telrorismel, tindak pidana telrhadap kelamanan 

ne lgara, tindak pidana korulpsi dan tindak pidana telrhadap nyawa orang. 

 

Syarat formil diatulr di dalam Pasal 6 yaitul: 
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(1) Pe lrsyaratan formil selbagimana dimaksuld dalam pasal 4 hulrulf b 

mellipu lti: 

a. Pe lrdamaian dari keldula bellah pihak, kelculali ulntulk tindak pidana 

narkoba; dan 

b. Pe lmelnulhan hak-hak korban dan tanggulng jawab pellakul, ke lculali 

ulntulk tindak pidana narkoba. 

(2) Pe lrdamaian se lbagaimana dimaksuld pada ayat (1) hulrulf a, dibulktikan 

de lngan sulrat kelse lpakatan pelrdamaian dan ditandatangani olelh para 

pihak.  

(3) Pe lmelnulhan hak korban dan tanggulng jawab pellakul se lbagaimana 

dimaksuld pada ayat (1) hulrulf b, dapat belrulpa: 

a. Me lnge lmbalikan barang; 

b. Me lngganti kelrulgian; 

c. Me lnggantikan biaya yang ditimbullkan dari akibat tidak pidana; 

dan/ataul 

d. Me lngganti kelrulsakan yang ditimbullkan akibat tindak pidana. 

(4) Pe lmelnulhan hak selbagaimana dimaksuld pada ayat (3), dibulktikan 

de lngan sulrat pelrnyataan selsulai de lngan kelse lpakatan yang 

ditandatangani olelh pihak korban. 

(5) Format sulrat kelse lpakatan pelrdamaian selbagaimana dimaksuld pada ayat 

(2), dan sulrat pelrnyataan selbagaimana dimaksuld pada ayat (4), 

telrcantulm dalam lampiran yang melrulpakan bagian tidak telrpisahkan 

dari kelpolisian ini. 

 

Be lrdasarkan pasal di atas ke ladilan relstoratif telrjadi jika telrpe lnulhi keldula 

syarat telrse lbult baik syarat matelril maulpuln syarat formil, Pelnye llelsaian di lular 

pe lngadilan delngan melnggulnakan keladilan relstoratif mampul melmbe lrikan keladilan 

dan kelmanfaatan bagi pihak pellakul dan julga pihak korban se lhingga tidak 

melmbe lrikan elfe lk yang nelgativel bagi keldula bellah pihak dan telrultama kelpada anak-

anak melre lka. Belrdasarkan pelrmasalahan dan latar bellakang telrse lbult, maka pelnullis 

ingin mellakulkan analisis dan pelne llitian melnjadi skripsi yang belrjuldull 

“Penyelesaian Tindak Pidana Penelantatran Rumah Tangga Melalui 

Pendekatan Restorative Justice (Studi Kasus di Polresta Jambi)” 
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B. Rumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang se lbe llulmnya tellah diulraikan, 

telrdapat belbelrapa masalah yang akan ditelliti olelh pe lnullis: 

1. Bagaimana Pellaksanaan Keladilan Relstoratif dalam Melnye llelsaikan Tindak 

Pidana Pelne llantara Rulmah Tangga? 

2. Apa Ke lndala dan Ulpaya Pelnanggullangan yang dihadapi dalam Melnye llelsaikan 

Tindak Pidana Pelne llantaran Rulmah Tangga? 

C. Tujuan Masalah 

 Be lrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diulraikan olelh pe lnullis, maka tuljulan 

yang akan dicapai dalam pelnullisan ini: 

1. Ulntulk melnge ltahuli pellaksanaan keladilan re lstoratif dalam melnye llelsaikan tindak 

pidana pelnellantaran rulmah tangga. 

2. Ulntulk me lngeltahuli ke lndala dan ulpaya pe lnanggullangan yang diadapi dalam 

melnye llelsaikan tindak pidana pelne llantara rulmah tangga. 

D. Manfaat Penelitian 

 Be lrdasarkan delngan tuljulan yang tellah  dike lmulkakan di atas, maka manfaat 

yang diharapkan dalam pelnullisan ini adalah: 

1. Se lcara Teloreltis, hasil dari pelne llitian ini be lrmanfaat selbagai sulatul sulmbangan 

pe lmikiran dan melnambah pelngalaman ataul pnge ltahulan pelnullis me lngelnai 

pe lnyelle lsaian tindak pidana pelne llantaran rulmah tangga mellaluli pelnde lkatan 

re lstoratif julsticel (stuldi kasuls di Polre lsta Jambi). 

2. Se lcara Praktis, hasil dari pelnellitian ini diharapkan melmbe lrikan pelnge ltahulan 

telntang prose ls pe lnyelle lsaian tindak pidana de lngan keladilan relstoratif dan dapat 

melngathuli masalah yang telrjadi di dalam pellaksanaan pelnye llelsaian tindak 
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pidana pelne llantaran rulmah tangga mellaluli pe lndelkatan relstoratif julsticel (stuldi 

kasuls di Polsre lsta Jambi). 

E. Kerangka Konseptual 

 Se lbe llulm melmbahas se lmula pelrmasalah yang telrdapat di dalam proposal 

skripsi ini, maka haruls kita keltahuli arti dari kata-kata yang kabulr maknanya. Kata-

kata telrse lbult melrulpakan kata-kata yang telrdapat pada juldull skripsi ini, ulntulk 

melnge ltahuli makna-makna yang telrkandulng maka pelrlul dipelrhatikan belbe lrapa 

konse lp dibawah ini: 

1. Tindak Pidana 

 Me lnulrult Lamintang dan Fransisculs The lojulnior, melnjellaskan bahwa tindak 

pidana adalah: 

 Pe lrbulatan yang olelh atulran hulkulm dilarang dan diancam delngan pidana 

dimana delngan pidana, dimana pelnge lrtian pe lrbulatan disini sellain pelrbulatan 

yang belrsifat aktif (mellakulkan selsulatul yang selbe lnarnya dilarang olelh 

hulkulm) ju lga pelrbulatan yang belrsifat pasif (tidak belrbulat se lsulatul yang 

se lbe lnarnya diharulskan olelh hulkulm). Melnulrult profelsor pompel, strafbaarfelit 

melrulpakan pellanggaran norma baik diselngaja ataul tidak diselngaja tellah 

dilakulkan olelh se lse lorag pe llakul, me lnjatulhkan telrhadap pe llakul telrse lbult 

pe lnting delmi ulntulk telrpelliharanya te lrtib hulkulm dan telrjaminnya 

ke lpelntingan ulmulm.4 

 

Dan se llanjultnya tindak pidana yang dikelmulkakan olelh Moe lljatno dalam 

Mulhammad Ainull Syamsul “tindak (pelrbulatan) adalah sulatul pe lrbulatan yang 

dilarang olelh u lndang-ulndang dan diancam delngan pidana, barang siapa yang 

mellarangnya”  

Be lrdasarkan pelnje llasan pelndapat ahli di atas dapat dikeltahuli bahwa dalam 

sulatul tindak pidana pada ulmulmnya melmiliki dula ulnsulr baik ulnsulr sulbje lktif yang 

melne lkankan pada pellakul se ldangkan ulnsulr obje lktif lelbih me lnelkankan pada 

 
4P.A.F Lamintang dan Franciscus Theojunior Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana di 

Indonesia, Cet ke-1, Sinar Grafika, Jakarta, 2014, hlm. 180. 
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ke ladaan yang melmbulat pe llakul mellakulkan pelrbulatannya. Keldula ulnsulr yang 

telrte lra diatas saling belrkaitan satul sama lain. 

2. Pe lne llantaran Rulmah Tangga 

 Pe lne llantaran Kellularga ataul pe lnellantaran rulmah tangga, bulkan me lrulpakan 

isul barul karelna fakta pelne llantaran rulmah tangga selring telrjadi dalam relalitas 

masyarakat diselkitar kita. Misalnya sulami yang tidak melmbe lri nafkah pada istri, 

orang tula yang melmbiarkan anaknya te lrlantar, kulrang gizi, anak yang 

ditinggalkan olelh orang tula nya dan masih banyak kasuls me lnge lnai hal ini.  

 Se lcara yulridis pelne llantaran rulmah tangga masulk dalam wilayah kelke lrasan 

dalam rulmah tangga ataul bisa dise lbult KDRT, yang diatulr dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 23 Tahuln 2004 Te lntang Pe lnghapulsan Ke lke lrasan Dalam Rulmah 

Tangga ataul dikelnal delngan UlUl PKDRT.  

 Pe lne llantaran Rulmah Tangga selbaimana dimaksuld de lngan Kelke lrasan 

Dalam Rulmah Tangga diatulr pada Pasal 9 ayat (1) dan (2) yang belrbulnyi: 

 Ayat (1): “Seltiap orang dilarang melne llantarkan orang dalam lingkulp rulmah 

tangganya, padahal melnulrult hulkulm yang belrlakul baginya ataul karelna 

pe lrse ltuljulan ia wajib melmbelrikan kelhidulpan, pelrawat, ataul pelme lliharaan 

ke lpada orang telrse lbult.” 

Ayat (2): “Pelne llantaran selbagimana dimaksuld pada ayat (1) julga belrlakul 

bagis eltiap orang yang melngakibatkan kelte lrgatulngan elkonomi delngan cara 

melmbatasi dan/ataul mellarang ulntulk belke lrja yang layak di dalam ataul di lular 

rulmah selhingga korban belrada di bawah ke lndali orang telrselbult.” 

 

Ke ldula pasal telrse lbult melnulnjulkan bahwa pe lnellantaran dslsm rulmsh tangga 

melrulpakan belntulk KDRT. Me lruljulk pada ke ltelntulan pasal diatas, mak belntulk 

be lntulk pe lne llantaran dalam rulmah tangga tidak hanya tidak melmbe lri nafkag, 

namuln julga tidak melmellihara melmbelrikan telrmasulk me lmbatasi dan/ataul 

mellarang ulntulk be lke lrja yang layak di dalam ataul di lular rulmah, olelh orang yang 

melmiliki tangulngjawab dala rulmah tangga. 
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3. Ke ladilan Relstoratif 

 Se lbagaimana pelnge lrtian yang tellah telrtulang dalam Pelratulran Kelpolisian 

Ne lgara Relpulblik Indone lsia Nomor 8 Tahuln 2021 Te lntang Pe lnanganan Tindak 

Pidana Belrdasarkan Keladilan Relstoratif Pasal 1 Ayat (3) yang belrbulnyi: 

Ke ladilan Relstoratif adalah pelnye llelsaian tindak pidana delngan mellibatkan 

pe llakul, korban, kellularga korban, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 

adat ataul pelmangkul ke lpe lntingan ulntulk be lrsama-sama melncari pelrmullihan 

ke lmbali pada keladaan selmulla. 

 

Be lrdasarkan pelnje llasan di atas dapat dikeltahuli bahwa dalam sulatul 

pe lnyelle lsaian tindak pidana selcara keladilan relstoratif haruls me llibatkan keldula 

be llah pihak yang belrsangultan baik pihak pellakul maulpuln julga korban ulntulk 

pe lmullihan kel ke ladaan se lmulla. Ke lmuldian dijellaskan kelmbali melngelnai ke ladilan 

re lstoratif melnulrult Yoyok Ulcok Sulyono dan Dadang Firdiyanto melnje llaskan 

bahwa:  

Re lstoratif julsticel adalah relspon yang sistelmatis atas pelrmasalahan, tindak 

pidana, konflik dan lainnya, telrkait delngan kelamanan dan keltelrtiban yang 

melne lkankan pada pelmullihan atas kelrulgian yang dialami korban dan/ataul 

masayarakat selbagai akibat dari telrjadinya pe lrmasalahan, tindak pidana, 

konflik telrse lbult.5 

 

Be lrdasarkan pelnjellasan ahli diatas dapat dikeltahuli bahwasanya 

pe lrmasalahan tindak pidana yang belrkonflik haruls me lnelkankan pada 

pe lmullihannya atas kelrulgian yang tellah dialami olelh pihak korban. 

F. Landasan Teoretis 

1. Telori Ke ladilan Relstoratif 

Ke ladilan relstoratif dapat diartikan selbagai sulatul pelndelkatan delngan 

be lrulsaha melnyelle lsaikan sulatul pe lrkara pidana se lcara damai ataul ke lke llulargaan. 

 
5Yoyok Ucok Suyono Dan Dadang Firdiyanto, Mediasi Penal Alternatif Penyelesaian 

Perkara Dalam Hukum Pidana, Cet, Ke-1, Laksbang Justitia, Yogyakarta, 2020, hlm. 96. 
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Pe lnye llelsaian selcara damai telrse lbult dapat dilaksanakan bila pellakul melnyadari 

ke lsalahan yang tellah dipelrbulatnya dan se lcara sulkare lla belrse ldia melngganti 

ke lrulgian kelpada korban. Melnulrult Tony F. Marshall, ia selorang ahli kriminologi 

yang melngatakan bahwa:  

Re lstoratif Julsticel adalah selbulah prose ls dimana para pihak yang 

be lrkelpe lntingan dalam pellanggaran telrte lntul be lrtelmul belrsama ulntulk 

melnye llelsaikan pelrsoalan selcara belrsama-sama telrkait cara melnyelle lsaikan 

akibat dari pellanggaran telrse lbult delmi ke lpe lntingan masa delpan de lngan 

melnge lde lpankan pelmullihan kelmbali pada keladaan selmulla, 

melnge lmbalikan pola hulbulngan baik dalam masyarakat.6 

 

De lngan de lmikian pelnge lrtian Relstoratif Julsticel di atas adalah prose ls.        

pe lnyelmbulhan kelmbali selpe lrti selmulla, pe lmbelrian pelmbellajaran moral dan 

adanya ganti rulgi pada korban. Pelnde lkatan ini dilakulkan delngan mellibatkan 

pe llakul, korban, kellularga pellakul/korban, dan pihak lain yang telrkait ulntulk 

be lrsama-sama melncari pelnye llelsaian yang adil dalam melnye llelsaikan pelrkaranya 

yang selmula itul melrulpakan peldoman bagi pelmrose ls pelmullihan kelmbali pada 

ke ladaan selmula dan bulkan melrulpakan pelmbalasan. 

Ke ladilan reltoratif adalah prosels pe lnye llasaian yang sistelmatis atas 

tindakan pidana, dimana prosels ini melne lkankan pada pelmullihan atas 

ke lrulgian yang dialami korban dan ataul masyarakat se lbagai akibat dari 

pe lrbulatan pellakul, se lrta mellibatkan pellakul dan korban selcara aktif dan 

langsulng didalam pelnyellelsaiannya.7 

 

Ke ladilan relstoratif ini melrulpakan sulatul pe lnyelle lsaian yang dipakai ulntulk 

melnye llelsaikan sulatul pe lrkara pidana di lular pe lngadilan delngan me llakulkan 

meldiasi ataul mulsyawarah dalam melncapai sulatul keladilan yang dicapai olelh para 

 
6Mahmud Siregar, Pedoman Praktis Melindungi Anak dengan Hukum Pada Situasi 

Emergensi dan Bencana Alam, Pusat Kajian dan Perlindungan Anak (PKPA), Medan, 2007, hlm. 

34 
7Ridwan Mansyur, Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga Menurut Sistem 

Peradilan Pidana dalam Perspektif Restorative Justice, Jurnal Hukum dan Peradilan, Vol. 05, No. 

3, 2016, hlm. 435. 
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pihak yaitul antara pellakul tindak pidana selrta korban tindak pidana ulntulk 

melncapai solulsi telrbaik yang diselpakati olelh para pihak. Melnulrult Mulladi, 

se lbagaimana dikelmulkaakn olelh Se ltyo Ultomo, relstorativel julsticel melmiliki 

karaktelristik selbagai belrikult: 

1) Ke ljahatan dirulmulskan se lbagai pellanggaran se lse lorang telrhadap orang 

lain. 

2) Titik pelrhatian pada pelme lcahan masalah, pelrtanggulngjawaban, dan 

ke lwajiban pada masa delpan. 

3) Sifat normatif dibanguln atas dasar dialog dan nelgosiasi. 

4) Re lstitulsi se lbagai sarana pelrbaikan para pihak, relkonsiliasi dan relstorasi 

se lbagai tuljulan ultama 

5) Ke ladilan dirulmulskan se lbagai hulbulngan-hulbulngan hak, nilai atas dasar 

hasil. 

6) Sasaran pada pelrbaikan kelrulgian sosial. 

7) Masyarakat melrulpakan fasiliator di dalam prose ls re lsorpatif. 

8) Pe lran korban dan pellakul diakuli, baik dalam masalah maulpuln 

pe lnyelle lsaian hak-hak dan kelbultulhan korban, dimana pellakul didorong 

ulntulk belrtanggulngjawab. 

9) Pe lrtanggulngjawaban si pe llakul di rulmulskan se lbagai dampak 

pe lrmohonan telrhadap pelrbulatan dan ulntulk melmbantul melrulmulskan 

yang telrbaik. 

10) Tindak pidana dipahami dalam kontelks me lnyellulrulh, moral, sosial, dan 

e lkonomi, dan 

11) Stigma dihapuls me llaluli tindakan relstortif.8 

Dari karaktelristik relsorativel julsticel yang te lrtulang diatas bahwa relstorativel 

julsticel itul me lru lpakan sulatul ke ladilan yang me lngultamakan pelmullihan telrhadap 

ke lrulgian yang tellah dialami olelh korban de lngan cara meldiasi maulpuln ne lgosiasi 

ulntulk telrcapainya sulatul ke lse lpe lkatan be lrsama dan melnghilangkan konflik 

khulsulsnya antara pellakul dan korban. 

Pe lngatulran melnge lnai relstorativel julsticel dalam Pelratulran Ke lpolisian ulntulk 

se lse lorang dapat mellakulkan relstorativel julsticel di dalam Pelratulran Kelpolisian 

Nomor 8 Tahuln 2021 telntang Pelnanganan Tindak Pidana Belrdasarkan Keladilan 

 
8Ketut Sumedana, Op. Cit, hlm. 37.   
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Re lstorativel me lngatulr te lntang syarat yang haruls di pe lnulhi ulntulk me llakulkan 

re lstorativel julsticel ialah: 

a. Tidak melnimbullkan kelrelsahan dan ataul pe lnolakan dari masyarakat; 

b. Tidak belrdampak konflik sosial; 

c. Tidak belrpotelnsi melmelcah bellah bangsa; 

d. Bulkan pellakul pelngullangan tindak pidana belrdasrkan pultulsan 

pe lngadilan; dan 

e. Bulkan tindak pidana telrorismel, tindak pidana telrhadap kelamanan 

ne lgara, tindak pidana korulpsi dan tidak pidana telrhadap nyawa orang.9 

 

Dilihat dari pelnangan tindak pidana be lrdasarkan keladilan relstorativel 

melnulrult Pe lratulran Kelpolisian Nomor 8 Tahuln 2021 bahwa selse lorang yang 

mellakulkan sulatul tindak pidana jika ia ingin melnye llelsaikan nya mellaluli keladilan 

re lstorativel maka selse lorang itul bulkan lah melrulpakan pellakul pelngullangan tindak 

pidana dan tidak melnimbullkan sulatul konflik yang ada di masyarakat selrta 

adanya kelse lpakatan yang timbull antara ke ldula bellah pihak baik pihak korban 

maulpuln pe llakul. 

2. Telori Ke lpastian Hulkulm, Ke lmanfaatan Hulkulm dan Telori Keladilan. 

a. Telori Ke lpastian Hulkulm 

Ke lpastian adalah sulatul ke ladaan hulkulm yang pasti. Hulkulm selcara lulas 

adalah pasti dan adil, adanya sulatul ke lpastian hulkulm akan melmbulat 

se lse lorang lelbih melmpelrkirakan akibat jika mellakulkan sulatul pelrbulatan 

hulkulm itul. Me lnge lnai kelpastian hulkulm, keldilan relstoratif bellulm 

se lpe lnulhnya melme lnulhi kelpastian hulkulm. Me lnulrult Van Apelldoorn 

melnje llaskan bahwa: 

Ke lpastian hulkulm dapat diartikan bahwa dalam keladaan telrtelntul 

se lse lorang dapat melmpe lrolelh apa yang diharapkan. Kelpastian belrarti 

 
9Rosalina S, Usman, “Pendekatan Restorative Justice Dalam Penyelesaian Tindak Pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Kemanfaatan Hukum”, Jurnal Pampas, Volume 4, 

Nomor 2, Juli 2023, hlm. 179.Diakses https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/27009. 

Pada Tanggal 10 September, Pukul 20:00 WIB. 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/27009
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ke ljellasan  selhingga dapat melnjadi peldoman bagi masyarakat yang 

telrke lna atulran ini. Pe lngelrtian kelpastian dapat diartikan selbagai 

ke ljellasan dan kelte lgasan dalam prose ls le lgislasi masyarakat. Ini tidak 

melnye lbabkan banyak kelsalahpahaman. Ke lpastian hulkulm, yaitul 

adanya skelnario pelrilakul yang jellas dan dapat ditelrapkan se lcara 

melnye llulrulh yang melngikat selmula warga ne lgara, telrmasulk akibat 

hulku lmnya. Kelpastian hulkulm adalah jaminan bahwa hulkulm 

dijalankan, bahwa yang belrhak melnu lrult hulkulm dapat melmpelrolelh 

hanya dan bahwa pultulsan dapat dilaksanakan.10 

 

Be lrdasarkan pelnje llasan telori diatas, kelpastian hulkulm dalam keladilan 

re lstoratif dapat dilihat delngan dula pandangan yaitul pandangan adanya 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan yang melngatulr me lngelnai keladilan relstoratif 

dan adanya pelnelrapan ataul pelne lgakan hulkulm yang konsisteln dalam hal 

telrjadinya sulatul tindakan pidana. Melnulrult Jan Michiell Otto, kelpastian 

hulkulm yang se lsulngghnya melmang lelbih be lrdimelnsi yulridis. Namuln otto 

melmbe lrikan batasan kelpastian hulkulm selbagai kelmulngkinan bahwa dalam 

situlasi telrtelntul yaitul: 

1. Telrse ldia atulran-atulran yang jellas (jelrnih), konsiste ln dan muldah 

dipelrole lh (accelssible l). 

2. Instansi-instansi pelgulasa (pelmelrintah) me lnelrapkan atulran-atulran 

hu lkulm telrse lbult se lcara konsisteln dan julga tulndulk dan taat 

ke lpadanya. 

3. Warga selcara prinsipil melnye lsulaikan pelrilakul melre lka telrhadap 

atulran-atulran telrse lbult. 

4. Hakim-hakim (pelradilan) yang mandiri dan tidak belrpihak 

melne lrapkan atulran-atulran hulkulm telrse lbult selcara konsisteln 

se lwaktul melrelka melnyelle lsaikan selngkelta hulkulm dan, Kelpultulsan 

pe lradilan selcara konkrelt dilaksanakan.11 

 

Hulku lm yang di telgakkan olelh instansi pelne lgak hulkulm yang dibelrikan 

tulgas ulntulk itul haruls me lnjamin “kelpastian hulkulm” delmi telgaknya 

ke ltelrtiban dan keladilan dalam kelhidulpan masyarakat, keltidak pastian 

 
10Van Apeldoorn, Pengantar Ilmu Hukum, Cet Ke-24, Jakarta, Pradnya, 1990, hlm. 24-25. 
11L.j Van Apeldoorn dalam Shidart, Moralitas Profesi Hukum Suatu Tawaran Kerangka 

Berfikir, PT. REVIKA Aditama, Bandung, 2006, hm. 82-83. 
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hulkulm akan melnimbullakan kelkacaulan dalam kelhidulpan masyarakat dan 

akan saling belrbulat selsulka hati selrta belrtindak main hakim selndiri. 

b. Telori Ke ldilan 

Ke ladilan adalah sulatul sikap ataul tindakan dalam hulbulngan antar 

se lsama manulsia. Keladilan belrisi sulatul tulntultan agar orang melmpelrlakulkan 

se lsamanya selsulai delngan hak dan kelwajibannya. Melmpelrlakulkan selsama 

orang delngan tidak pilih kasih mellainkan se lmula orang dipelrlakulkan delngan 

sama. Melnulrult John Rawle ls melnjellaskan melnge lnai keladilan bahwa: 

Ke ladilan adalah kelbijakan ultama dalam sulatul inte lraksi sosial, 

se lbagaimana kelbelnarannya dalam sistelm pe lmikiran. Sulatul te lori 

se lse lmpulrna apapuln dan se le lkonomisnya jika haruls ditolak ataul 

direlvisi jika ia tidak belnar; delmikian julga hulkulm dan institulsi, tidak 

pe ldu lli beltapapuln yang elfisieln se lrta konsisteln de lngan keladilan.12 

 

Hulku lm sangat elrat hulbulngannya delngan keladilan, bahkan ada 

pe lndapat bahwa hulkulm haruls digabulngkan delngan keladilan, sulpaya belnar-

be lnar belrarti selbagai hulku lm, karelna me lmang tuljulan hulkulm itul adalah 

telrcapainya rasa keladilan pada masyarakat. 

Ke ladilan dalam pelrspe lktif filsafat hulkulm melyakini bahwa alam 

se lmelsta diciptakan delngan prinsip keladilan, selhingga dikelnal antara 

lain norma hulkulm alam primelr yang be lrsifat ulmulm melnyatakan 

bahwa ke lpada seltiap orang apa yang melnjadi haknya, dan julga 

melru lgikan selse lorang dan melnyatakan bahwa hulkulm dan keladilan itul 

tidak ditelntulkan olelh pelndapat manulsia teltapi alam.13 

 

Ke ladilan yang dimaksuld dalam pelrspe lktif filsafat yakni bahwa 

hulkulm ke ladilan itul dipandang se lbagai tuljulan hulkulm, hanya saja selring 

melnggabulngkan ulnsulr lain yang julga pelnting. 

 

 
12John Rawles, Teori Keadilan, Cet. Ke-2, Pustaka Pelajar, 2011, hlm. 3-4 
13Ansori, Abdul Gafar, Filsafat Hukum Sejarah, Alian dan Pemaknaan, University Of 

Gajah Mada, Yogyakarta, 2006, hlm. 89. 
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c. Telori Ke lmanfaatan Hulkulm 

Tuljulan ke lbe lradaan hulkulm adalah ulntulk me lmbawa manfaat bagi 

se lbanyak mulngkin orang. Apakah itul pelnilaian baik dan jahat ataul adil ataul 

tidak telrgantulng pada orang itul se lndiri, apakah hulkulm itul melngulntulngkan 

orang itul ataul tidak. Melnulrult Andi Naje lmi dan Ulsman melnge lmulkakan 

bahwa: 

Dalam pelmahaman bahasa, kelmanfaatan belrasal dari kata manfaat, 

yang belrarti belrgulna dan belrfaeldah, dan laba ataul ulntulng. 

Ke lmanfaatan artinya adalah kelgulnaan. Dalam kaitannya delngan 

pe lnyelle lsaian pelrkara tindak pidana, maka dapat dilihat dari sisi 

manfaat dan muldarat ataul dari sisi positif dan nelgatifnya sulatul pelrkara 

telrse lbult. Manfaat telrse lbult belrarti tidak saja dilihat dari satul pihak 

yang telrlibat dalam pelrkara pidana telrse lbult, mellainkan sellulrulhnya 

baik pellakul, korban, nelgara dan masyarakat.14 

  

Be lrdasrkan ulraian diatas dapat dikatakan bahwa pe llaksanaan keladilan 

re lstoratif dari selgi manfaatnya dapat melmbulat pellakul be lrtanggulng jawab 

ulntulk melmpelrbaiki kelrulgian yang tellah dialami ataul ditimbullkan olelh 

ke lsalahan korban julga melndapatkan haknya. 

G. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas pelne llitian belrisi pelrbandingan ataul pelrbe ldaan pelnellitian 

telrdahullul delngan pelne llitian ini. Adapuln orisinalitas pelne llitian ini selbagai belrikult. 

1. Pe lne llitian yang belrjuldull “ Pelnde lkatan Relstorativel Julsticel Dalam Pelnyelle lsaian 

Tindak Pidana Kelke lrasan Dalam Rulmah Tangga Pelrspe lktif Kelmanfaatan 

Hulkulm”. Hasil pelne llitian ini melnulnjulkkan bahwa belrdasarkan Sulrat Kelpultulsan 

Dire lktulr Je lndral Badan Pelradilan Ulmulm Nomor 1691/DJUl/SK/PS.00/12/2020 

 
14Usman dan Andi Najemi, “Mediasi Penal di Indonesia: Keadilan, Kemanfaatan, dan 

Kepastian Hukumnya”, Undang Jurnal Hukum, vol. 1, 2018, hlm. 66 diakses dari 

https://www.ujh.unja.ac.id/index.php/home/article/view/17, pada tanggal 4 Juni 2023, pukul 15:57 

WIB. 

https://www.ujh.unja.ac.id/index.php/home/article/view/17
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Telntang Pe ldoman Pelnelrapan Relstorative l Julsticel Di Lingkulngan Pe lradilan 

Pe lradilan Ulmu lm yang awalnya pelne lrapan konse lp re lstorasi dilakulkan pada 

siste lm pelradilan pidana anak yang telrdapat ulpaya pelnyelle lsaian selngke lta di lular 

pe lngadilan mellaluli Dive lrsi. Namuln pada pe lnelrapan Relstorativel Julsticel dalam 

pe lnyelle lsaian tindak pidana kelke lrasan dalam rulmah tangga dalam pelrspe lktif 

ke lmanfaatan hulkulm yang mana biasa haruls dilakulkan atas nama kelpe lntingan 

(opportuln). Tindak pidana KDRT melrulpakan salah satul tindak pidana yang 

melme lnulhi syarat ulmulm ulntulk dilakulkan pe lnyelle lsaian/pelnyidikan, pelnulntultan 

de lngan mellihat syarat  khulsu ls yakni harulslah diselpakati olelh korban dan 

pe llakulnya. 

2. Pe lne llitian yang belrjuldull “ Keladilan Relstoratif Selbagai Altelrnatif Pelnye llelsaian 

Tindak Pidana Pelnganiayaan Ringan”. Hasil Pe lnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

ke ladilan relstoratif yang dilakulkan olelh pihak kelpolisian Polrels Sarolanguln 

se lbagai ulpaya altelrnatif dalam melnyelle lsaikan tindak pidana pelnganiayaan 

ringan belrdasarkan Pasal 352 KUlHP suldah dilaksanakan. Tidak selmula tindak 

pidana pelnganiayaan ringan ini dilakulkan se lcara keladilan relstoratif, karelna hal 

itul dapat telrwu ljuld se lcara adanya kelse lpakatan antara pihak korban maulpuln 

pe llakul. Pihak pelnyidik dalam mellaksanakannya melngacul pada Pe lratulran 

Ke lpala Kelpolisian Relpulblik Indonelsia Nomor 8 Tahuln 2021 telntang 

Pe lnanganan Tindak Pidana Pelnganiayaan Ringan ini dilakulkan selcara Keladilan 

Re lstiratif yaitul sullitnya melmbelrikan arahan ke lpada korban ulntulk me lnye llelsaikan 

kasuls te lrse lbult di tingkat kelpolisian saja. 
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H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Pelne llitian 

Se lhulbulngan de lngan pelrmasalahan yang ditelliti olelh pe lnullis, lokasi yang 

dipilih selbagai telmpat pelne llitian adalah Polrelsta Jambi, karelna di Polrelsta Jambi 

suldah me lnggulnakan keladilan relstoratif ulntulk melnye llelsikan sulatul tindak pidana 

yang se ldang telrjadi. 

2. Tipel Pe lne llitian 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan pelne llitian hulkulm yulridis 

e lmpiris. Melnulrult Bahdelr Johan Nasultion, yulridis elmpiris yaitul: 

Pe lnge ltahulan ilmul hulkulm yang belrulpaya melngamati fakta-fakta sosial 

yang ada dan hidulp ditelngah-telngah masyarakat, dimana hal ini 

melngharu lskan pelnge ltahulan ulntulk dapat diamati dan dibulktikan selcara 

telrbulka. Titik tolak pe lngamatannya telrleltak pada kelnyataan ataul fakta-

fakta sosial yang ada dan hidulp ditelngah-telngah masyarakat selbagai 

buldaya.15 

 

3. Spe lsifikasi Pelne llitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah pada skripsi ini, maka spelsifikasi pe lnellitian 

ini yaitul de lskritif analitis yakni delngan me lnggambarkan dan melngulraikan 

se lcara deltail pellaksanaan dan pelnanggullangan ke ladilan relstoratif selbagai ulpaya 

altelrnatif pelnye llelsaian tindak pidana pelne llantaran rulmah tangga dan kelndala 

yang dihadapi dalam pelnellantaran rulmah tangga selcara keladilan relstoratif di 

Polre lsta jambi. 

 

 

 

 
15Bahder Johan Nasution,  Metode Penelitian Ilmu Hukum, Cet. Ke-2, Mandar Maju, 

Bandung, 2016, hlm. 125. 
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4. Me ltodel Pe lne llitian 

Me ltodel pe lne llitian yang digulnakan pelnullis dalam pelne llitian ini adalah 

pe lnellitian yulridis elmpiris yaitul “data primelr melrulpakan data yang belrasal dari 

lapangan dan data selkulnde lr yaitul se lbagai pe lndu lkulng data primelr.”16 

5. Sulmbe lr Data 

a. Pe lne llitian Kelpulstakaan 

Ulntulk melndasari sulatul pelmikiran dalam skripsi ini, dilakulkan 

pe lnellitian kelpulstakaan delngan melmpe llajari bulkul-bulku l, julrnal-julrnal 

ilmiah, kitab ulndang-ulndang hulkulm pidana selrta pelmbahas yang relle lvan 

de lngan pelmbahasannya. Hal ini melrulpakan data skulndelr ulntulk 

melndapatkan landasan teloritis dalam pelnellitian ini. 

b. Pe lne llitia Lapangan 

Ulntulk me llelngkapi hasil pelnellitian ke lpulstakaan, pelnullis me llakulkan 

pe lnellitian lapangan. Pelnullis mellakulkan pe lnellitian ini ulntulk melndapatkan 

data yang konkrit yang melmpulnyai hulbulngan de lngan pelmbahasan yang 

ditelliti olelh pe lnullis. Data yang dipelrolelh dari lapangan ini belrulpa data 

primelr yang dipelrolelh dari para relsponde ln yang ada kaitannya delngan 

masalah yang ditelliti olelh pe lnullis. 

6. Popullasi dan Sampell Pelne llitian 

a. Popullasi 

Be lrdasarkan pelndapat Bahdelr Johan Nasultion, belliaul me lnjellaskan 

bahwa “Popullasi adalah sellulrulh obyelk, se llulrulh individul, se llulrulh ge ljala ataul 

se llulrulh keljadian telrmasulk waktul, telmpat, ge ljala-geljala, pola sikap, tingkah 

 
16Ishaq, Metode Penelitian Hukum, Alfabeta, Bandung, 2017,hlm. 71. 
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lakul dan se lbagainya yang elmpulnyai ciri ataul karaktelr yang sama dan 

melrulpakan ulnit kelsatulan yang ditelliti”17 

Dalam pelne llitin ini, popullasi yang dituljul adalah peltulgas pe lnyidik di 

Re lskrim Polrelsta Jambi. 

b. Tata Cara Pelnarikan Sampell 

Me lnulrult Bahdelr Johan Nasultion, belliaul melngelmulkakan bahwa: 

“dalam pelngambilan sampell selcara pulrposive l sampell ataul pelngkaji 

mellakulkannya delngan melnggulnakan pelrtimbangan selndiri delngan be lrbelkal 

pe lngeltahulan yang culkulp telntang popullasi u lntulk melmilih anggota-anggota 

sampell”18 

Be lrdasarkan telknik pelngambilan sampell dalam pelne llitian ini ada 

se lbanyak 1 orang Pelnyidik Kanit PPA Satre lskrim Polrelsta Jambi, seldangkan 

ulntulk korban diambil 1 orang korban dan 1 orang pellakul. 

I. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melndapatkan gambaran yang jellas melnge lnai pelnullisan skripsi ini 

maka pelrlul disu lsuln se lcara sistelmatis. Adapuln sistelmatika pelnullisan dalam 

pe lnellitian ini telrbagi melnadi 4 bab, delngan pe lnjellasan masing-masing bab adalah 

se lbagai belrikult: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini pelnullis akan melngulraikan melnge lnai latar bellakang yang akan 

pe lnullis telliti, pelrulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka 

konse lptu lal, landasan telore ltis, meltodel pe lnellitian dan diakhiri delngan 

siste lmatika pelnullisan. 

 
17Bahder Johan Nasution, Op.Cit, hlm. 160. 
18Ibid, hlm. 148 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini melngulraikan telntang konse lp telori, asas dan pe lratulran 

pe lrulndang-ulndangan yang melnjadi dasar analisis pelrmasalahan, dalam hal 

ini melnyangkult melnge lnai tinjaulan ulmulm telntang Re lstoratif Julsticel 

Se lbagai Altelrnatif Pelnye llelsaian Tindak Pidana Pe lne llantaran Rulmah 

Tangga. 

BAB III: PEMBAHASAN 

Pada bab ini pelnullis akan melngulraikan telntang pelmbahasan atas 

rulmulsan masalah yang tellah dimulat pada bab I dan julga melnge lnai telori-

telori yang tellah dijellaskan pada bab II. 

BAB IV: PENUTUP 

Bab ini melrulpakan ringkasan dari sellulru lh ulraian pada bab selbe llulmnya 

yang dimulat dalam kelsimpullan dan diakhiri delngan saran yang 

diharapkan dapat belrmanfaat bagi pelmbaca.  

 


